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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh metode Yanbu’a 

terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa di MTs. Attaqwa Putra, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Metode Yanbu’a berpengaruh terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa 

di MTs Attaqwa Putra. Hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent 

sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig.2-tailed) sebsar 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan 

H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Yanbu’a 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan baca tulis Al-

Qur’an siswa. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan baca tulis Al-Qur’an antara siswa yang 

menggunakan metode Yanbu’a dengan siswa yang tidak menggunakan metode 

Yanbu’a. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata (mean) posttest kelas 

eksperimen sebesar 66,00, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 54,17, 

sehingga terdapat selisih sebesar 11,83 poin. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar menggunakan metode Yanbu’a memiliki kemampuan 

baca tulis Al-Qur’an yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar tanpa 

menggunakan metode Yanbu’a. 
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat terus mendukung penerapan metode yanbu’a 

sebagai salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an. Selain menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai, sekolah juga diharapkan dapat melakukan evaluasi serta 

pengembangan program secara berkala agar kualitas kemampuan baca tulis Al-

Qur’an siswa semakin meningkat. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan metode Yanbu’a secara konsisten sesuai 

dengan tahapan pembelajaran yang ditentukan. Selain itu, guru diharapkan 

memberikan bimbingan, latihan dan evaluasi secara berkesinambungan sehingga 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa dapat berkembang secara optimal. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif mengikuti proses pembelajara, membiasakan diri 

untuk membaca dan menulis Al-Qur’an secara rutin, serta mengulang kembali 

materi yang telah dipelajari di sekolah. Dengan latihan yang berkesinambungan, 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an diharapkan terus mengalami tren peningkatan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih mempunyai banyak keterbatasan dan kekurangan, baik dari 

segi jumlah sampel maupun ruang lingkup penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian metode Yanbu’a dengan 
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melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, jenjang pendidikan yang berbeda 

maupun menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan pembelajaran Al-

Qur’an sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan komprehensif. 


